Rura Karvya

Fatwa Radikalisme Perupa Kazakstan

Usai terbelenggu realisme sosial, kini terbius kesenian berisiko.

ertempat di gedung tua Museum
Benteng Vrederburg, Yogvakarta, me
lalul pameran seni rupa bertajuk
*Asia 'I"E‘Slim.u Today-Tomorrouw™ (20-25
Maret 1998), diga perupa Kazaksian de
mm'.a& menohiok bangunan perada
bmdunla yang rapuh, Mereka adalah
Kanat mrm?. (23], I‘['hﬂk:‘.ﬂ Meldebekov
(33). dan Dzhazira Dzhanabaeval24), vang
lantang menyuarakan. "Kesenan itu se
harusnya dan seyogianya berbahava.”

Mereka memang mematok Kesenian
yang mereka gerakkan di bawah naungan

seniman "Galeri Kokserek™ seba

seni radikal. Definisi lugas atas

radikalisme kesenian

yang mereka kem

bangkan itu setidaknya

menafikan seni dari isu
komoditas.

Bagl mereka, Keseni-
an sebagai komoditas
pasti tak akan pernah
menjadi subjek. Kese-
nian di tangan mercka
berfungsl bagaikan sen-
jata —untuk memberon-
dong peradaban yang
hipokrit— meskipun
sama sekali tidak dalam
semangal realisme sosi-

ditundukkan nlel'] S0
macam manifesto, kon-
sep yang tersusun rapi,

pmmus‘é MAUPUN g\ 4 SATY KARYA TIGA PERUPA KAZAKSTAN ITU, Kompleksitas historis

kalipun.
terbukti untuk argumentasi seperti itu me
reka ternyata masth memerlukan sebuah
kredo bahwa kesenian harus dan sevo
dianya berbahaya.
Skapa pun yang berupaya memahami
elan kesenian yang dibawa perupa

Kazakstan ini, sebaiknyalah secara sadar
mengetahud la sedang memasuki ruang
o —terutama kompleksitas his-
toris. Betapapun, Kazakstan yang sclama
larut ke dalam identitas Uni Soviet se-
!'r:ll-'llh negara raksasa, tetap mem-
dalam visualisasi karya mercka
@ gaku bahwa secara progre-
senl rupa modern Ero-
a dan glasnost Mikhail

Sorb v hd:cmpa tahun belakangan ind.
wmw masih kual —bahkan

— menyerial me

lerus dipertahankan
1"‘i"'-“hah.'r‘. mereka bertekad hanya ter
tarlk pada budaya massa (mass cullure.
w Pop culture) dan menolak ekspresi

kesenian vang elitis

_‘w-!-.,_,|||-.|||| watak kolekil vang mereka
kembangkan saat ind bisa dibaca dalam
kerangka memperkuat solidaritas negara
negara Selatan, Toh, peralihan dan negara
Utara yang makmur [Uni Soviet] menjadi
negara Selatan vang masuk Kategori ber
kembang (Kazakstan) adalah kompleksitas
tersendirl, Dalam pameran inl. mereka
mendudukkan dir sebagal manusia [rak
vat) vang senantiasa tertindas

Visualisasi terdini dari bentangan ben
dera-bendera Amerika, Jerman, .h-|:.m|_-_

Inggris, CIS. Kanada, ltalia (negara maju)
seria Indonesia dan Kazakstan (neg

sara her

kembang), Di atas bentangan bendera ter-

dapat akuarium berisikan masing-masing

seekor ikan. Persis di hadapan pintu ma-

suk ruang pameran, kan dalam akuarium

dipresentasikan Kanat secara dramatis dan
mungkin— brutal.

Saal pameran dibuka, la mencincang
seekor tkan gurame menjadi tiga potong
dan segera dijahitnya sebelum dikemba-
likan ke akuarium. Pisau besar terus ter-
tancap di meja. Ada 19 batang pohon de-
ngan akar terbalik di atas yang begitu
menyemak. Dan dua patung simbolisasi
dewa terpaku kuat. Avat-ayat Al-Qur'an
mengegema berbarengan dengan suara
alunan musik Kazaks di ruang pameran.
Aroma amis ikan pun menyebar,

Kanat, Erbosyn. dan Dzhazira sedang
berteriak bahwa di belahan bumi yang
mana pun, peradaban dibangun di atas
fondasi hipokrisi, ekploitasi. atau subordi-
nasi. Tiga puluhan lukisan potret publik

mereka usung sebagal simbolisasl para
pembentuk —sekaligus korban— peradab-
an vang hampa. Mereka menawarkan so-
lusi khas Asia vang bertumpu kepada dua
patung dewa sebagal perwujudan sang
Mesias, Harapan pada Asia merupakan ke-
santunan atas sejarah bahwa Asia adalah
{bu yang pertama kali merenda peradaban
dunia

Melalul pamerannya —disponsori The
World of Polar Forces yang membawahi
Kokserek, Hivos Belanda, dan Yayasan
Seni Cemeti— tiga perupa Kazakstan itu
mempertegas relasi politik-estetika-seni se-
bagal penawar paham totaliter, fasis, dan
bentuk-bentuk penin-
dasan lainnya. Dengan
sadar mereka mengakud
gava radikal yang mere-
ka hadirkan dalam
berbagal pameran, bah-
kan lewat vis.ualisnui
vang tampak brutal:
memotong dan menjahil
ikan, memotong lalu
memaku ayam ke din-
ding, atau menyembelih
kambing dengan darah
vang mencipral. Kese-
nian, bagi mereka, bu-
kanlah pemahaman
atas kenyataan, tapl
adalah kenvataan itu
sendiri. Dalam batasan
inflah radikalisme mere-
ka kedepankan,

Betapapun radikal-
nya. kesenan tak sang-
gup membunuh sesama seperti ideologl
vang menggerakkan para kriminalis. Dan
kesenian radikal yang dikerjakan Kanat,
Erbosyn, dan Dhzazira hanyalah cermin
sekelompok seniman yang selama inl
menghirup kehidupan yang seolah-olah
sedemikian menafikan kemanusiaan mere-
ka. Idiom-idiom yang mereka pakal dan
terwujudkan dalam visualisasi seni rupa —
radikal dan brutal— merupakan gambaran
apa vang sebenarnya selama ini mereka
rasakan,

Visualisasi kesenlan mereka sangat
mungkin memancing rasa jjik dan amarah
publik penikmatnya —dan itu adalah sesu-
atu yang mereka usik. Sebab, kebrutalan
vang sesungguhnya telah jadi bahasa per-
adaban umat manusia. Kanat, Erbosyn,
dan Dzhazira percaya bahwa mereka
memainkan komunikasi kesenian M

clektif. [[)
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Usai terbelenggu realisme sosial, kini terbius kesenian berisiko.

empat di gedung tua Museum
Vrederburg, Yogyakarta. me
Jalui pameran senl rupa bertajuk
“Asia Yesterday Today Tomorrour (20-25
Maret 1998), tiga perupa Kazakstan dc
ngan tandas menohok bangunan perada
Ban dunia yang rapuh. Mereka adalab
Kanat Ioragimov (33). Erbosyn Mcldchekov
83, dan Dzhazira Dzhanabacval24). yang
menyuarakan, “Kesenian (1 sc
dan seyogianya berbahaya
‘memang mematok keseniar
‘mereka gerakkan di bawah naungan
‘seniman “Galeri Kokserck” scba
seni radikal. Definisi lugas atas
radikalisme kesenian
yang  mereka kem
r-m-ﬁm setidaknya

yang elts

Sekalipun, watak kolektf yang mereka
Kembangkan saat ini bisa dibaca dalam
kerangka memperkuat solidarias negara
hegara Selatan, Toh, peralihan darf negara
Utara yang makmur (Uni Soviet) menjadi
negara Selatan yang masuk kategori ber-
kembang (Kazakstan) adalah kompleksitas
tersendiri. Dalam pameran ini, mereka
mendudukkan dirl sebagal manusia (rak
ya) yang senantiasa tertindas,

Visualisasi terdir dari bentangan ben.
dera-bendera Amerika, Jerman, Jepang,
Inggis, 1S, Kanada, ltalia (negara maju)

Kazakstan (negara ber-

mereka usung sebaga simbolisas! para
pembentiuk —sekaligus korban— peradab-
an yang hampa. Mercka menawarkan so-
Tusi khas Asia yang bertumpu
patung dewa scbagal perw
Mesias. Harapan pada Asia
santunan atas scjarah bahwa, Asia
ibu yang pertama kali merenda pes
dunia

Mielalut pamerannya —disponsart The
Warld of Polar Forces yang membawahi
Kokscrck, Hivos Belanda. dan Yayasan
Sent Cemeti— tiga perupa it
mempertegas relasi poltik-estetiiageni se- |
g penavar pabam e, s, dan |

bentuk-bentuk penin-

n iy, Dengen

sadar mereka mengakul

melian se ar gaya fadikal yang mere-
ka_hadirkan _dalam
e berbagal bah-
e Komotios Kan lewat visualisast
pasti fak akan pernah vang tampak brutal
‘menjadi subjek. Kese memotong dan menjahit
nian di tangan mercka tkan. memotong lalu
bagaikan sen- memaku ayam ke din-
it  memberon- ding atau menyembelh
dong peradaban yang Kambin darah
— meskipun yang menciprat. Kese-
sama sekall tidak dalam nian, bag) merka, bu-
sos kanlah pemahaman
al Kokserck atas kenyataan, tapi
yang adalah kenyataan itu
oleh se- Sendiri. Dalam.
. macam manfesto, kon nilah radiklisme mere-
‘sep yang tersusun rapi % ka kedepankan.
mauy Betapapun
&H‘pl:“:: 'SALAH SATU KARYA TIGA PERUPA KAZAKSTAN ITU. Kompleksitas historis 18, kezeokdt ke :

argumentasi sepert it me-
‘masth memerlukan scbuah
‘kredo bahwa kesentan harus dan seyo.

yang dibawa perupa
ini, sebaiknyalah secara sadar
fa sedang memasuki ruang
—terutama kompleksitas his
Kazakstan yang selama
am dentitas Uni Sovie se-

Karya mercka
‘bahwa secara progre
seni rupa modern Exo-
dan glasnost Mikhail
pa tahun belakangan in.
Wumm kuat —bahkan
\— menyertai me

‘massa (mass culture.
dan menolak ckspresi

o o

Kembang. Di atas beniangan bendera ter-
dapat akvarium beristkan masing masing
Seckor fkan. Persis di hadapan pintu ma
Suk ruang pameran, kan dalam akuarium
dipresentasikan Kanat secara dramatis dan
~mungkin— brutal

Saat pameran dibuka, fa mencincang
seckor fkan gurame menjadi tiga potong
dan segera dijahitnya scbelum dikemba:
ikan ke akuarium. Pisau besar terus ter-
tancap di meja. Ada 19 batas
ngan akar terbaltk di atas
menyemak. Dan dua patung simbolisast
dewa terpaku kuat. Avat-ayat Al-Quran
menggema berbarengan dengan suara
alunan musik Kazaks di ruang pameran.
‘Aroma amis kan pun menyebar.

Kanat, Erbosyn. dan Dzhazira sedang
berteriak bahwa di belahan bumi yang
mana pun, peradaban dibangun di atas
fondasi hipokris, ekploitas. atau subordi
nasi. Tiga puluhan lukisan potret publik

gup membunuh sesam o
yang menggerakkan ‘
kesenian radikal yang dikerjakan
Erbosyn, dan Dhzazira hanyalah cermin
sekelompok seniman yang selama faf
menghirup kehidupan yang
sedemikian menafikan
ka. idiom-idiom yang mercka
terwujudkan dalam visualsasi
radikal dan | merupakan
wa selama ini

aan
k!

Visualisas! kesenian mereka
‘mungkin memancing rasa Jfjik dan
publk perskmatnya —dan it adalah se
atu yang mercka usik. Sebab.
yang sesungguhnya telah jadi bahasa per
adaban umat manusia. Kanat.
dan Dzhazira percaya bahwa
meminkan bonuies Fetgl

——

]

"&“i

UMMAT, No. 57 Thin. . 6 Apel 1996/9 Zulhjah

g



